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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana untuk menyiapkan generasi masa kini 
dan sekaligus masa depan. Karena pendidikan diletakkan dalam konteks yang 
makro yaitu pendidikan sebagai proses kebudayaan. Sebagai proses 
kebudayaan, artinya pendidikan tidak mungkin mengisolasi dirinya dari 
perkembangan dan transformasi masyarakat kedepan. Selain itu,pendidikan 
merupakan salah satu cara untuk melestarikan tata sosial dan tata nilai yang 
ada dan berkembang dalam masyarakat sekaligus sebagai agen pembaharuan.
1
 
Karena dengan lestarinya tata sosial dan tata nilai dapat membawa kepada 
masa depan yang baik. 
Bangsa Indonesia selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan 
demi masa depan yang baik. Salah satu cara yang dilakukan bangsa Indonesia 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui kebijakan nasional yang 
berupa UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) yang berisi tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
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Pendidikan adalah suatu proses menanamkan dan mengembangkan 
pada diri peserta didik pengetahuan tentang hidup, sikap dalam hidup agar 
kelak ia dapat membedakan barang yang benar dan yang salah, yang baik dan 
yang buruk, sehingga kehadirannya ditengah-tengah masyarakat akan 
bermakna dan berfungsi secara optimal.
2
 
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai satu ikhtiar manusia dalam 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada 
dalam masyarakat. Pendidikan pada umumnya ditujukan untuk menanamkan 
nilai-nilai dan norma-norma tertentu sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 




Pendidikan menghasilkan manusia yang mampu mengaktualisasikan 
dirinya. Menurut Maslow, aktualisasi itu akan tampak pada (1) penerimaan 
diri, orang lain, dan kenyataan kodrat, (2) spontan dan jujur dalam pemikiran, 
perasaan, dan perbuatan, (3) membutuhkan dan menghargai keintiman diri 
(privasi), (4) pandangan realitas mantap, (5) kekuatan menghadapi problem 
diluar dirinya sendiri, (6) pribadi mandiri, (7) menghargai diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungan sendiri, (8) menjalin hubungan pribadi dengan yang 
Transenden, (9) persahabatan dekat dengan beberapa sahabat atau orang-orang 
tercinta, (10) ramah terbuka karena dapat menghargai dan menerima pribadi 
yang lain, (11) perasaan tajam, peka akan nilai-nilai moral susila teguh dan 
kuat, (12) humor tanpa menyakitkan, (13) kreativitas, bisa menemukan diri 
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sendiri, tidak selalu ikut-ikutan, (14) mampu menolak pengaruh yang mau 
menguasai/ memaksakan diri, (15) dan dapat menemukan identitasnya. 
Kelimabelas manifestasi aktualisasi diri hasil pendidikan nilai itu menjadi 
modal dasar untuk membangkitkan semangat kemaslahatan sesama.
4
 
Sejatinya pendidikan tak boleh menghasilkan manusia bermental 
benalu dalam masyarakat, yakni lulusan pendidikan formal yang hanya 
menggantungkan hidup pada pekerjaan formal semata. Pendidikan selayaknya 
menanamkan kemandirian, kerja keras dan kreatifitas yang dapat membekali 
manusianya agar bisa survive dan berguna dalam masyarakat. Justru dari 
kemandirianlah manusia mampu mencapai level self esteem dan aktualisasi 
dirinya sebagai mana yang diungkapkan dalam teori kebutuhan 
Maslow.Betapa banyak produk benalu dalam masyarakat, deretan manusia 
yang menjadi pengangguran sejati, menjadi beban dalam keluarganya, dan 
buruknya, mengarah ke rawan kriminalitas.
5
 
Pendidikan pada esensinya merupakan sebuah upaya membangun 
kecerdasan manusia.Oleh karena itu, pendidikan secara terus menerus 
dibangun dan dikembangkan agar menghasilkan generasi yang unggul dalam 
ilmu, iman, dan amal. Ada pepatah mengatakan, “Jika engkau ingin melihat 
masa depan suatu bangsa, lihatlah kondisi generasi penerusnya hari ini.” 
Dengan demikian, pembentukan karakter terbaik pada anak menjadi hal yang 
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Mencerdaskan kehidupan bangsa memang bukan cuma soal 
pendidikan apalagi formal.Akan tetapi, pendidikan ialah unsur amat penting 
dalam upaya mencerdaskan itu. Penempatan pendidikan sebagai salah satu 
janji kemerdekaan menekankan bahwa janji lain yang meliputi keamanan, 
ekonomi dan peran internasional, tidak mungkin dapat terwujud tanpa 
memberikan perhatian yang baik pada pendidikan. Pembangunan yang 
dilakukan harus berpusat pada manusia, dan pendidikan adalah kunci untuk 
menciptakan manusia yang berkualitas. Satu hal yang terkait dengan 
kecerdasan adalah kemandirian. Orang yang cerdas haruslah mandiri, karena 




Dalam kehidupan manusia, begitu banyak nilai yang ada didunia ini, 
sejak dahulu sampai saat ini. Beberapa nilai dapat identifikasi sebagai nilai 
yang penting bagi kehidupan anak baik saat ini maupun di masa yang akan 
datang, baik untuk dirinya maupun untuk kebaikan lingkungan hidup di mana 
anak hidup saat ini dan di masa yang akan datang.
8
 Salah satu nilai yang 
dianggap penting dalam kehidupan manusia saat ini adalah nilai kemandirian. 
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Mandiri termasuk dalam nilai karakter yang hubungannya dengan diri 
sendiri. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
9
 Mandiri termasuk sikap yang 
langka di negeri ini. Sikap mandiri merupakan pola pikir dan sikap yang lahir 
dari semangat yang tinggi dalam memandang diri sendiri. Beberapa nilai 
dalam kemandirian antara lain tidak menggantung pada orang lain, percaya 
kepada kemampuan diri sendiri, tidak merepotkan dan merugikan orang lain, 




Menanamkan nilai kemandirian pada anak sejak dini sangat lah 
penting. Proses penanaman nilai dalam diri anak baiknya melalui kegiatan 
pembiasaan. Jika tidak dibiasakan dari kecil maka akan susah melekat pada 
diri anak, setiap anak bisa mandiri karena terbiasa. Dalam proses penanaman 
nilai ini orangtua sebagai wali dan sekolah sebagai lembaga pendidikan anak 
harus berkerjasama. Efek dari karakter mandiri seorang anak akan terlihat 
dalam sikap dan kesiapannya dalam menghadapi masa depan dan sangat 




Pada zaman yang serba modern sekarang ini tidak banyak anak-anak 
yang memiliki nilai kemandirian dalam dirinya. Banyak dari mereka yang 
bergantung kepada orangtua dalam segala hal. Salah satu contoh, setiap anak 
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usia sekolah pasti memiliki keinginan-keinginan dalam dirinya untuk membeli 
atau memiliki barang yang diinginkan. Untuk mendapatkan barang tersebut 
banyak yang dari mereka langsung meminta kepada orangtua tanpa berfikir 
bagaimana cara supaya dapat memiliki atau membeli barang yang 
diinginkannya. Jika sudah tertanam nilai kemandirian pada jiwa anak pastilah 
anak tersebut memikirkan cara mendapatkannya tanpa meminta kepada 
orangtua dengan usahanya sendiri. 
Berdasarkan permasalahan diatas, salah satu lembaga pendidikan yang 
memiliki kegiatan yang dilatarbelakangi kerjasama antara orangtua wali siswa 
dengan sekolah yaitu MI Muhammadiyah Singasari. Visi dari MI 
Muhammadiyah Singasari adalah “Terbentuknya pelajar Islam yang cerdas, 
mandiri dan berakhlakul karimah”.MI Muhammadiyah Singasari ini bertempat 
di Jalan Raya Singasari Kelurahan Singasari Kecamatan Karanglewas 
Kabupaten Banyumas. Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis tertarik 
untuk meneliti salah satu kegiatan yang ada di MI Muhammadiyah Singasari 
yang menanamkan nilai kemandirian dalam diri siswanya yaitu kegiatan 
business day. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara langsung 
pada tanggal 23 Mei 2018 dengan Ibu Siti Khasanah salah satu guru di MI 
Muhammadiyah Singasari diperoleh informasi bahwa MI Muhammadiyah 
memiliki salah satu kegiatan yang mampu menanamkan nilai-nilai 
kemandirian pada siswanya yaitu kegiatan business day. Kegiatan business 





sekarang ini. Kegiatan tersebut dilatarbelakangi oleh orangtua wali siswa yang 
memiliki keterampilan dalam membuat makanan ringan yang biasa dijual 
diwarung-warung sekitar sekolah. Lalu terbentuklah ide untuk membuat 
kegiatan business day, yakni kegiatan dimana setiap siswa dilatih untuk 
berdagang disalah satu hari yang disepakati sekolah untuk dilakukannya 
kegiatan tersebut. Dan barang dagang yang dibawa adalah barang dagangan 
yang dibawa dari rumah yang dibuat oleh orangtua wali siswa.
12
 
Akhirnya pada awal 2018 dilaksanakanlah kegiatan business day ini 
untuk pertama kalinya. Dengan hasil yang memuaskan dan antusias yang baik 
saat pertama kali pelaksanaaan kegiatan maka kegiatan terus dilaksanakan 
hingga menjadi kegiatan rutin di MI Muhammadiyah Singasari. Kegiatan 
business day dilaksanakan setiap minggu di hari Kamis, Jum’at, dan Sabtu. 
Untuk jadwal hari kamis tugas berdagang untuk kelas 6, hari Jum’at kelas 5, 
dan hari Sabtu kelas 4. Mengingat usia anak dikelas 4, 5, dan 6 yang paling 
sesuai untuk kegiatan business day ini maka kelas tersebut yang lebih 
diutamakan, untuk kelas 1, 2, dan 3, pun ikut serta dalam kegiatan ini dengan 
membeli barang dagangan yang ada. 
Penanggung jawab kegiatan business day adalah wali kelas yang 
mendapat jadwal hari kegiatan. Barang dagangan yang dibawa kebanyakan 
adalah makanan ringan yang digemari anak-anak. Makanan tersebut dibuat 
oleh orangtua wali siswa yang mendapat jadwal hari kegiatan, sehingga sangat 
aman dan sehat untuk dikonsumsi anak-anak dibanding jajanan yang dijual 
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pedagang-pedagang diluar sekolah. Oleh karena itu, pihak sekolah dan 
orangtua wali siswa sangat mendukung adanya kegiatan ini sampai menjadi 
salah satu kegiatan rutinan di MI Muhammadiyah Singasari. Dari kegiatan ini 
dilihat dari sisi nilai kemandiriannya sangatlah berpengaruh pada diri anak. 
Dengan adanya kegiatan business day, siswa yang memiliki tanggung 
jawab untuk berdagang dilatih keberanian dan kemandirian dalam 
dirinya.Berani dalam hal mempromosikan barang dagangannya. Mandiri 
dalam memecahkan masalah mengembalikan uang yang lebih. Dan dari hasil 
berdagang dikegiatan business day siswa memiliki uang sendiri. Uang tersebut 
biasanya ditabung atau untuk membeli keinginannya, sehingga setiap anak 
tidak lagi selalu bergantung kepada orangtua untuk sesuatu yang diinginkan 
mereka bisa berusaha sendiri. Kegiatan ini juga dapat dijadikan contoh teladan 
untuk siswa lain terutama yang belum mendapat jadwal, yakni untuk tidak 
malu berusaha sendiri dan menjadi anak yang mandiri. 
Dari latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
dengan tema “Penanaman Nilai Kemandirian Melalui Kegiatan Business Day 
di MI Muhammadiyah Singasari Kecamatan Karanglewas Kabupaten 
Banyumas”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman judul di atas dan menghindari 
terjadinya kesalahpahaman terhadap judul. Perlu kiranya didefinisikan secara 





1. Penanaman Nilai Kemandirian 
Penanaman secara etimologi berasal dari kata tanam yang berarti 
menabur benih. Adanya imbuhan pe- dan akhiran -an menjadi 
“penanaman” yang berarti proses, cara, perbuatan menanam, menanami 
atau menanamkan.
13
 Penanaman yang dimaksud penulis adalah suatu 
proses menanamkan nilai kemandirian pada diri setiap anak melalui 
pembiasaan dari tingkah laku dan perilaku anak agar nilai tersebut ada 
pada diri anak dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu 
yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang 
menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan 
dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat. Nilai 
adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai 
tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu 
menyangkut pola pikir dan tindakan.
14
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Mandiri diartikan sebagai 
keadaan yang dapat menjadikan individu berdiri sendiri, tidak tergantung 
pada orang lain. Kemandirian sendiri merupakan hal atau keadaan dapat 
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berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain.
15
 Mandiri adalah sikap 




Penanaman nilai kemandirian yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah suatu proses menanamkan nilai kemandirian dalam diri anak agar 
nilai tersebut dapat melekat pada diri anak dan menjadi sikap atau perilaku 
dikehidupan sehari-harinya. Penanaman nilai kemandirian merupakan 
salah satu aspek yang sangat penting dalam keberhasilan anak di masa 
yang akan datang. Menanamkan nilai kemandirian pada diri anak sama 
saja halnya dengan menanamkan visi pada diri anak tersebut. Karena 
dalam kemandirian ini terdapat nilai-nilai yang menjadi bekal kesuksesan 
seseorang. Kesuksesan seseorang tidak semata-mata hanya ditentukan oleh 
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya saja, tetapi juga oleh 
keterampilan mengelola diri sendiri. 
2. Business Day 
Istilah bisnis menunjuk pada semua organisasi yang membuat 
produk atau jasa untuk memperoleh keuntungan. Bisnis adalah pertukaran 
antara pembeli dan penjual. Pada dasarnya, bisnis merupakan kegiatan 
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Business day yang dimaksud oleh penulis disini yaitu suatu 
kegiatan hari berbisnis atau berdagang yang dilakukan oleh MI 
Muhammadiyah Singasari. Dalam kegiatan ini siswa MI Muhammadiyah 
Singasari diberi jadwal satu hari untuk berlatih berdagang sendiri menjual 
barang dagangan disekolah yang dibawakan dari orangtuanya. Biasanya 
hari dilaksanakan kegiatan ini yaitu hari kamis, jum’at dan sabtu yang 
diutamakan untuk berlatih berdagang yaitu untuk kelas 4, 5, dan 6. 
Jadi yang dimaksud dengan penanaman nilai kemandirian melalui 
kegiatan business day di MI Muhammadiyah Singasari adalah suatu proses 
penanaman nilai kemandirian yang dilakukan oleh MI Muhammadiyah 
Singasari melalui kegiatan business day. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat penulis rumuskan masalah yaitu “Bagaimanakah penanaman nilai 
kemandirian melalui kegiatan business day di MI Muhammadiyah Singasari 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas ?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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a. Tujuan Umum 
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
secara mendalam mengenai penanaman nilai kemandirian melalui 
kegiatan business day di MI Muhammadiyah Singasari Kecamatan 
Karanglewas Kabupaten Banyumas. 
b. Tujuan Khusus 
Penelitian yang dilakukan ini secara khusus bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana cara dalam mengajarkan, memotivasi, 
menggerakan atau melakukan penanaman nilai kemandirian melalui 
kegiatan business day di MI Muhammadiyah Singasari Kecamatan 
Karanglewas Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat memberikan gambaran tentang proses 
penanaman nilai kemandirian melalui kegiatan business day di MI 
Muhammadiyah Singasari Kecamatan Karanglewas Kabupaten 
Banyumas. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis ini diajukan kepada : 
1) Bagi Siswa 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
motivasi untuk siswa dalam mengembangkan kemandirian melalui 





2) Bagi Madrasah 
Penelitian ini berguna sebagai masukan dan  saran untuk 
pelaksanaan kegiatan business day di MI Muhammadiyah 
Singasari Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. 
3) Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan, pengalaman sebagai sumbangsih bagi hasanah ilmu 
pengetahuan di IAIN Purwokerto dalam bidang pendidikan. 
4) Bagi Wali Siswa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
atau saran dan menambah wawasan untuk wali siswa dalam 
mengembangkan kemandirian anak. 
 
E. Kajian Pustaka 
Pada penelitian ini, penulis menelaah hasil kajian skripsi yang telah 
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali beberapa teori yang 
berhubungan dengan skripsi ini. 
Beberapa penelitian yang penulis kaji antara lain: 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ulfatun Amalia pada tahun 2018 
dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius Dalam Kegiatan 
HIMDA’IS (Himpunan Da’I Siswa) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Cilacap.” Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai penanaman nilai-nilai 





Madrasah Aliyah Negeri Cilacap dapat ditanamkan melalui kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan di madrasah. Indikator karakter religius yang 
tumbuh dari kegiatan tersebut diantaranya yaitu rasa syukur kepada Allah Swt, 
memiliki rasa kebersamaan, kepedulian sosial terhadap sesama, mencintai 
Rasulullah SAW, mencintai Al-Qur’an, dan dapat meningkatkan syiar Islam. 
Penanaman nilai-nilai karakter religius dalam kegiatan HIMDA’IS di MAN 
Cilacap dilakukan melalui 3 metode, yaitu metode pembiasaan, metode 
keteladanan, dan metode pemberian hadiah dan hukuman. Persamaan dengan 
penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang penanaman nilai dalam 
kegiatan siswa. Sedangkan perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada 
jenis nilai, kegiatan dan tempat penelitian. 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Lu’lu’il Maknun pada tahun 2017 
dengan judul “Pembinaan Karakter Mandiri dan Religius Melalui Program 
Asrama di SD Islam Al- Mujahidin Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten 
Cilacap.” Dalam skripsi ini menjelaskan tentang pembinaan karakter mandiri 
dan religius melalui program asrama yang dilakukan dengan kegiatan yang 
telah dirancang oleh pihak asrama yang mengandung nilai mandiri dan 
religius. Metode yang digunakan yaitu metode keteladanan, metode 
pembiasaan, metode nasihat dan bercerita, dan metode hukuman. Persamaan 
dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang kemandirian 
siswa yang dilakukan melalui kegiatan yang dibuat oleh pihak sekolah. 





penelitian yang ada dalam skripsi ini yaitu pada pembentukan karakter, 
sedangkan fokus penelitian penulis adalah penanaman nilai. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Arining Tias Saputri pada tahun 2016 
dengan judul “Penanaman Nilai Kemandirian dan Kedisiplinan Bagi Anak 
Usia Dini Siswa TK B di Kelompok Bermain Mutiara Hati Purwokerto.” 
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang penanaman nilai kemandirian dan 
kedisiplinan bagi anak usia dini siswa TK B Mutiara Hati Purwokerto. 
Penanaman nilai kemandirian dan kedisiplinan dilakukan dengan metode 
nasehat, metode diskusi, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 
tasywiq (teaching and motivate), dan metode mendidik melalui kisah. 
Persamaan dengan penelitian penulis adalah pada fokus penelitiannya yaitu 
sama-sama meneliti penanaman nilai kemandirian. Perbedaan dengan 
penelitian penulis yaitu skripsi ini tidak dengan nilai kedisiplinan dan tidak 
dengan kegiatan tambahan yang dilakukan sekolah. Sedangkan penelitian 
penulis hanya nilai kemandirian dan melalui kegiatan tambahan dari pihak 
sekolah. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka secara umum, yang 
bertujuan memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini. Untuk mempermudah pembaca dalam 






Bagian awal skripsi ini memuat halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman 
motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 
daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 
Bagian isi terdiri 5 bab, yaitu :  
Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan secara umum dan khusus, manfaat 
teoritis dan manfaat praktis, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan 
tentang penelitian ini . 
Bab II menyajikan landasan teori yang berkaitan dengan penanaman 
nilai kemandirian melalui kegiatan business day di MI Muhammadiyah 
Singasari Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas yang dibagi menjadi 
beberapa sub bab. 
Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data, dan teknik uji keabsahan data. 
Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 
gambaran umum MI Muhammadiyah Singasari, penyajian dan analisis data 
tentang pelaksanaan penanaman nilai kemandirian melalui kegiatan business 
day di MI Muhammadiyah Singasari. 
Bab V berisi penutup, dalam bab ini yang akan membahas tentang 
kesimpulan dari penelitian, saran-saran dan kata penutup yang merupakan 





Dan bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini 
yang telah disampaikan terkait bagaimana penanaman nilai kemandirian 
melalu kegiatan business day di MI Muhammadiyah Singasari maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penanaman nilai kemandirian sangat penting 
untuk anak usia MI. Mandiri merupakan sikap yang menunjukan mampu 
untuk melakukan tugasnya sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. 
Dengan kemandirian anak akan memiliki bekal untuk masa depannya. 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menanamkan nilai 
kemandirian. Salah satunya melalui kegiatan business day yang dilakukan 
oleh MI Muhammadiyah Singasari. Karena, kegiatan business day 
menumbuhkan kemandirian dan mendorong kreativitas dalam upaya 
meningkatkan kemampuan siswa. 
Kegiatan business day dapat dilakukan dengan metode 
mengajarkan kebaikan(knowing the good), menanamkan rasa cinta 
kebaikan(loving the good), danmembiasakan anak untuk melakukan 
kebaikan(acting the good).  
Agar hasil dari penanaman nilai kemandirian melalui kegiatan 
business day dapat tercapai maksimal maka seluruh pihak yang terkait 











Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penanaman 
nilai kemandirian melalui kegiatan business day di MI Muhammadiyah 
Singasari, ada beberapa saran yang penulis sampaikan agar diperhatikan 
kedepannya, antara lain: 
1. Kepala MI Muhammadiyah Singasari 
a. Melengkapi dan mengembangkan sarana dan prasarana untuk 
mendukung kegiatan business day 
b. Antara komite sekolah, pengurus, wali murid dan guru-guru 
haruslah ada kerjasama yang solid untuk menemuan ide-ideatau 
gagasan yang baru dalam pembelajaran/pendidikan demi 
tercapainya tujuan bersama yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. 
c. Selalu memberikan motivasi belajar kepada para siswa agar selalu 
terjaga semangatnya dalam belajar di sekolah, di lingkungan 
sekitar ataupun dirumah. 
2. Kepada Guru 
a. Diharapkan guru bisa melakukan komunikasi dan pendekatan serta 
memberikan pengarahan kepada orangtua siswa agar terjalin 
hubungan yang baik sehingga orangtua siswa selalu mendukung 





b. Diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan business day ini guru 
selalu mengawasi dan memberi motivasi kepada siswa untuk aktif 
dalam kegiatan. 
3. Kepada Siswa 
a. Sebaiknya siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan business day 
dan menaati peraturan yang ada. 
b. Siswa juga harus memiliki rasa percaya diri dan berani untuk 
menyampaikan gagasan, ide, atau pertanyaan. 
4. Kepada Wali Siswa 
a. Diharapkan wali siswa selalu menjalin komunikasi yang baik 
dengan pihak sekolah terkait penanaman nilai kemandirian melalui 
kegiatan business day. 
b. Diharapkan wali siswa ikut terlibat dalam mengawasi dan 
memotivasi anak terkait penanaman nilai kemandirian melalui 
kegiatan business day. 
 
C. Penutup 
Terucap Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan 
kepada junjungan nabi besar Muhammad SAW, para sahabat dan para 
pengikutnya. Semoga kita termasuk golongan orang-orang yang diberikan 





terimakasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepada semua pihak yang 
turut membantu terselesaikannya skripsi yang berjudul “Penanaman Nilai 
Kemandirian Melalui Kegiatan Business Day di MI Muhammadiyah 
Singasari Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas”. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 
penulisan skripsi ini. Tetapi terlepas dari banyaknya kekurangan dalam 
skripsi ini, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, dan 
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